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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi membawa perubahan, baru bagi dunia berbelanja saat ini,

alagi di zaman yang serba“canggih separang berbelanja dapat dilakukan

dengan mudah pada situs belanja online hanya dengan menggunakan smartphone.

Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggarg'Jasa Internet Indonesia (APJII) pada

ahun 2021-2022 belanj nten internet

populer yang diliha lah 21,26%.

\ anja online digem gia g a mudah, juga efisien

wa |
(dalam Irwan, 20 -« Eig Kan berbelanja merupakan
d kan KzﬂRlAiw hman sehari-hari.

Herabadi dkk. (dalam Utami dkk., 2019) mengemukakan bahwa saat ini berbelanja

kegiatan

tidak hanya membeli barang ya ibutuhkan atau untuk memenuhi kebutuhan saja,
tetapi berbelanja telah menjad ivitasigaya.hidup, kesenangan dan pementiha

kebutuhan psikologis seseorang. Gaya tif yane yditemukan
adalah pembelian secara kompulsif. Pada saat ini d gata yang
menunjukkan perilaku pembelian kompulsif. Namun, tidak menutup kemungkinan
di Indonesia terdapat perilaku pembelian kompulsif. Karena dengan adanya situs
belanja online produksi barang dan jasa menjadi semakin meningkat, yang

menyebabkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga menjadi meningkat.



Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,03% pada triwulan pertama
tahun 2023, atas dasar harga konstan (ADHK) menurut laporan Badan Pusat
Statistik (BPS). Ahdiat (2023) mengungkapkan bahwa perekonomian Indonesia

didominasi oleh industri manufaktur sebesar 18,57%; diikuti oleh pedagang dan

gkel sebesar 12,95%; “pertambangan dan penggalian 11,85%; pertanian,
tanan dan perikanan 1177%%; dan ko 1 9,88%.

Indonesia terdiri dari beberapa pulau salah satu diantaranya yaitu pulau

Jawa. Pulau Jawa terdiri dari 6 Provinsi yang idalamnya terdapat 119 Kabupaten,
3alah satunya adalah aten%ra an ngemukakan
\wa Kabupaten Kara erah dengan
\ 023 tertinggi di P ota DK Jakarta yang
berada “pada posisi s awa. Dittmar
(Alqu dkk., 2020) orang

kecenderu 1 merK k RﬁWﬁ N Gldak terkendali

yang menyebabkansper pembelian kompulsif.

an yang tinggi memiliki

Menurut O'Gu kapaksi, 2016) perilaku pembelian kompulsif

adalah perilaku pembelian Beflang dandintens yang merupakan reaksi utama
ketika menghadapi peristiwa atau pe an_yang e an seperti
kesedihan, depresi, frustasi dan salah satu tujuan Uta arbaikan
suasana hati. Dittmar (dalam Djudiah, 2019) menjelaskan bahwa pembelian
kompulsif adalah dorongan yang sangat kuat untuk membeli yang tidak terkendali
yang menyebabkan hilangnya kendali atas perilaku berbelanja dan terus melakukan

pembelian meskipun merugikan dengan kehidupan personal, sosial dan



menyebabkan hutang finansial. Sementara itu, menurut Edward (dalam Irwan dkk.,
2022) pembelian kompulsif mengacu pada perilaku yang melebihi batas pembelian
normal, dimana konsumen tidak mampu mengendalikan diri dan terus berbelanja

berulang kali.

Studi oleh Christe

sen  dkk. (dale

Ikhsantoro & Mujiasih, 2023)
emukan bahwa belanja yang.berlebiha pyebabkan hutang besar (58%), rasa
bersalah (46%), ketidakmampuan membayar tagihan (42%), menimbulkan kritik

dari teman (33%) dan masalah hukum (8%). Dampak negatif ini menunjukkan

gahwa perilaku pembelian=kempulsif merupakan-masa g berdampak
jatif pada individu y. n ec . Mangestuti
alam Rahmat & Sur M ak-dampak perilaku

pembe ere it ifat-jangka=pendek) seperti:

meng ’ OKatkan konsep diri. Adapun
dampak negatifny ersifKnA;RrR i n kredit tinggi,
utang pribadi tinggiytabungan rendah dan munculnya rasa bersalah. Sementara itu,

menurut Benson (dala dia b & Budiani, 2021) mengemukakan efek nega tif

dari pembelian kompulsif ah padawperilaku ilegal, pembelian kompulsif

yang ekstrim akan menggunakan berba ara untuk at belanja

mereka, termasuk melakukan tindakan kriminal sep

tan.

Untuk mengetahui perilaku kompulsif yang ada di Karawang peneliti
melakukan survei pra-penelitian dengan menyebarkan kuesioner menggunakaan
google form kepada 35 konsumen belanja online di Karawang. Berdasarkan hasil

penyebaran kuesioner pra-penelitian pada Maret 2023 yang telah dilakukan penulis,



dari 35 responden terlihat adanya indikasi perilaku pembelian kompulsif yang
terlihat dari 35 orang dengan persentase sebanyak 100% merasa tertarik untuk
melakukan aktivitas berbelanja, dari aspek dorongan untuk mengeluarkan uang

(drive to spend) terdapat 19 orang dengan persentase sebanyak 54,3% tidak

irkan biaya pengeludran.saat berbelanja online, dari aspek perasaan senang

a berbelanja (feelings joy=about shopping”and spending) terdapat 29 orang
dengan persentase sebanyak 82,9% merasa bahagia menghabiskan waktu untuk
ang tidak berfungsi (dysfunctional

banyak-68,6%-sering membeli

berbelanja online, dari aspek pengeluaran

st-purchased

a
ak

spending) terdapat 23 o e persents
duk yang tidak dibu n, a
erdapat 25 oran se % menyesal setelah
membelrsuatu produk.-hanya tertariadai an-yang-sebenarnya produk
terseb 'butu
Fa al yanKIﬁrRArWﬁIN Gulsif menurut

Desarbo dan Edwaxds am Felicia dkk., 2014) adalah: harga diri, kecemasan,

perfeksionisme, fanta impulSivitas, kompulsivitas umum, ketergantung'n,

mencari persetujuan, penyangkalan, 10 materialisme. Selain itu Degarho

dan Edwards (dalam Felicia dkk., 2014 engemuka atu faktor
yang dapat mempengaruhi pembelian kompulsit™a aterialisme.” Dalam
psikologi, materialisme didefinisikan sebagai  keyakinan akan pentingnya
memperoleh dan memiliki sesuatu dalam hidup. Menurut Bagus (dalam
Alqurianisha dkk., 2020), materialisme adalah paham filsafat yang pada

hakekatnya segala sesuatu terdiri dari materi dan segala fenomena merupakan hasil



interaksi material. Selain itu, Kasser (dalam Wulandari & Budiani, 2020)
mendefinisikan bahwa materialisme terdiri dari nilai dan tujuan hidup yang
berfokus pada kekayaan, harta benda dan juga status sosial.

Menurut Ditasari (dalam Alqurianisha dkk., 2020), orang dengan
materialisme yang tinggi percaya bahwa membeli barang akan langsung
memuaskan hidupnya. Dittmar dkk. (dalam Wardani & Sumaryanti, 2019)
menemukan bahwa orang dengan nilai materialistis yang tinggi memiliki keinginan
yang kuat untuk mengkonsumsi lebih banyak barang dan meningkatkan perilaku
pembelian kompulsif yang memicu nilai materialistis. Hal ini didukung pula oleh
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Alqurianisha dkk. (2020) menyatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara materialisme dan pembelian kompulsif pada remaja di wilayah Kecamatan
Bulak Surabaya. Lalu didukung dengan penelitian Wardani dan Sumaryanti (2019)
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara materialisme dengan
pembelian kompulsif pada mahasiswa di Kota Bandung.

Selanjutnya R wson (dalam Wardani & Sumaryanti, 2019)

dalam menentukan pilihan dan perilaku individu
dalam perilaku konsumsi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Materialisme terhadap Perilaku Pembelian

Kompulsif pada Konsumen Belanja Online di Karawang”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah: “apakah ada pengaruh materialisme terhadap

perilaku pembelian kompulsif pada konsumen belanja online di Karawang?”.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui peagaruh materialisme terhadap perilaku

pembelian kompulsif p onsume

pembelian kompul
2. Manfaat Praktis
a. Pembaca dapat menggunakan
tentang pengaruh materialisme terhadap perila
b. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan minat peneliti selanjutnya
untuk melanjutkan dan memperdalam penelitian atau melakukan
penelitian baru yang berkaitan dengan materialisme dan perilaku

pembelian komplunsif.



